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ABSTRACT 
 

Background : Obesity is a disorder or disease characterized by excessive 

accumulation of fatty tissue in the body. Obesity occurs because of an imbalance 

between incoming and outgoing energy. Obesity / overweight has become a global 

pandemic worldwide and is declared by the World Health Organization as the biggest 

chronic health problem. Blood glucose levels in normal conditions tend to increase 

slightly, but after reaching the age of 50 years, the increase is progressive, especially 

for people who do not do physical Activity Normal blood glucose levels are between 

70-110 mg/dl after fasting for 8 hour and 2 hour after eating, the blood glucose level 

should be below 200 mg/dl. Blood glucose levels increase after eating because there is 

a supply of glucose from the food consumed..Purpose Of The Study : To determine the 

relationship between body mass index and postprandial blood sugar levels. 

Methods : This types of research is research using the literature method. 

Result : From several research articles that explain that there is a relationship 

between body mass index and postprandial blood sugar levels. 

Keywords : Body Mass Index, Postprandial Blood Sugar Levels, Obesity. 

 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Obesitas merupakan suatu kelainan atau penyakit yang ditandai 

oleh penimbunan jaringan lemak dalam tubuh secara berlebihan. Obesitas terjadi 

karena adanya ketidakseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang 

keluar. Obesitas/overweight telah menjadi pandemic global diseluruh dunia dan 

dinyatakan oleh World Health Organization sebagai masalah kesehatan kronis 

terbesar. Kadar glukosa darah dalam kondisi normal cenderung meningkat secara 

ringan, tetapi setelah mencapai usia 50 tahun, peningkatannya progresif terutama bagi 

orang yang kurang melakukan kegiatan fisik. Kadar gula darah yang normal berada 

pada angka antara 70-110 mg/dl setelah berpuasa selama 8 jam dan 2 jam setelah 

makan, kadar glukosa darah seharusnya dibawah 200 mg/dl. Kadar glukosa darah 

meningkat setelah makan karena ada pasokan glukosa dari makanan yang dikonsumsi.  

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kadar 

glukosa darah postprandial.   

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 

metode kepustakaan atau (literature review).  

Hasil : Dari beberapa artikel penelitian yang dipaparkan bahwa ada hubungan antara 

indeks massa tubuh dengan kadar gula darah postprandial.  

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Kadar Gula Darah Postprandial, Obesitas. 
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PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan suatu kelainan atau 

penyakit yang ditandai oleh penimbunan 

jaringan lemak dalam tubuh secara berlebihan. 

Obesitas terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan antara energi yang masuk 

dengan energi yang keluar. 

Obesitas/overweight telah menjadi pandemi 

global di seluruh dunia dan dinyatakan oleh 

World Health Organization (WHO) sebagai 

masalah kesehatan kronis terbesar 
(1)

 

Obesitas diketahui menjadi salah satu 

faktor risiko munculnya berbagai penyakit 

degeneratif seperti penyakit jantung dan stroke. 

Penyakit-penyakit tersebut merupakan 

penyebab kematian terbesar penduduk dunia, 

terutama pada kelompok usia lanjut. Selain 

penyakit tersebut, obesitas pada lansia juga 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kerusakan pada tulang dan sendi sehingga 

dapat meningkatkan risiko terjadinya jatuh atau 

kecelakaan. Obesitas sentral juga berkaitan erat 

dengan peningkatan risiko penyakit degeneratif 

dimana obesitas sentral ini merupakan 

penumpukan lemak di perut yang diukur 

dengan menggunakan indikator lingkar perut 
(2)

 

Prevalensi di seluruh dunia pada penderita 

obesitas baik di negara maju maupun 

berkembang semakin meningkat. Tidak hanya 

dialami oleh orang dewasa namun juga  

dialami remaja dan anak-anak. Pada tahun 

2015 prevalensi pada laki-laki berkisar (19,7%) 

dan pada perempuan (32,9%). Hal ini cukup 

memprihatinkan karena obesitas pada anak-

anak dan remaja memiliki kemungkinan 

sebesar (50%) untuk mengalami obesitas 

ketika dewasa.
(3)

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

pada tahun 2014 mencatat bahwa 1.9 miliar 

orang dewasa mengalami kelebihan berat 

badan dengan prevalensi 39% mengalami 

overweight dan 13% mengalami obesitas, serta 

41 juta anak balita mengalami overweight dan 

obesitas. Obesitas paling banyak terjadi pada 

wanita dengan prevalensi 15% dan laki-laki 

11% 
(4)

 

  Obesitas di Indonesia merupakan salah 

satu permasalahan gizi. Berdasarkan Laporan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 

2013, prevalensi obesitas pada penduduk berusia 

≥18 tahun berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) adalah 15,4%. Prevalensi penduduk laki-

laki dewasa obesitas pada tahun 2013 sebanyak 

19,7%, lebih tinggi dari tahun 2007 (13,9%) dan 

tahun 2010 (7,8%). Pada tahun 2013, prevalensi 

obesitas perempuan dewasa (>18 tahun) 32,9%, 

naik 18,1% dari tahun 2007 (13,9%) dan 17,5% 

dari sejak tahun 2010 (15,5%) 
(5)

 

Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 

Badan Litbangkes Kementerian Kesehatan 

menunjukkan prevalensi dari obesitas meningkat 

sejak tiga periode Riskesdas yaitu pada tahun 

2007 sebesar (10,5%) , pada tahun 2013 sebesar 

(14,8%) dan tahun 2018 sebesar (21,8%). Angka 

obesitas pada dewasa diatas 18 tahun menurut 

hasil dari Riskesdas tahun 2018 paling tinggi di 

Sulawesi Utara , yaksi sebanyak (30,2%). 

Diposisi paling tinggi berada di DKI Jakarta, 

Kalimantan Timur, dan Papua Barat. Sedangkan 

untuk provinsi Sumatera Selatan dengan 

pevalensi sebesar (15,4%).
(6)

 

 Faktor-faktor penyebab obesitas yaitu 

faktor genetik, faktor lingkungan, faktor 

nutrisional, dan faktor sosial ekonomi. Parental 

fatness merupakan faktor genetik yang berperan 

besar. Bila kedua orang tua obesitas, 80% 

anaknya menjadi obesitas; bila salah satu orang 

tua obesitas, kejadian obesitas menjadi 40 % dan 

bila kedua orang tua tidak obesitas, kejadia 

obesitas, prevalensi menjadi 14 % 
(7)

 

Banyak faktor yang berperan dalam 

terjadinya obesitas yang sebagian besar 

merupakan interaksi antara faktor genetik dengan 

faktor lingkungan, antara lain aktivitas fisik, 

sosial ekonomi, dan nutrisi. Perubahan gaya 

hidup menyebabkan terjadinya perubahan 

pengetahuan, sikap, perilaku, pola makan, serta 

pemilihan jenis dan jumlah makanan yang 

dikonsumsi. Selain itu perubahan gaya hidup 

juga menurunkan frekuensi dan intensitas 

aktivitas fisik yang dilakukan 
(8)

 

Penentuan obesitas didasarkan pada berat 

badan yang diukur dengan indeks massa tubuh 

(IMT) yaitu berat badan dalam satuan kilogram 

dibagi tinggi dalam meter kuadrat (kg/m2), 
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lingkar pinggang (waist circumference, sebagai 

indeks lemak visceral, dalam satuan cm) rasio 

linggar pinggang-panggul (waist-hip ratio), 

ketebalan lipatan kulit (cm), dan 

bioimpedance. Saat ini obesitas menjadi 

masalah epidemik diseluruh dunia baik 

dinegara maju maupun dinegara berkembang 

yang dikenal dengan istilah globesitas 
(9)

 

Kadar glukosa darah dalam kondisi 

normal cenderung meningkat secara ringan, 

tetapi setelah mencapai usia 50 tahun, 

peningkatannya progresif terutama bagi 

orangorang yang kurang melakukan kegiatan 

fisik Kadar glukosa darah yang normal berada 

pada angka antara 70-110 mg/dl setelah 

berpuasa selama 8 jam. Dan 2 jam setelah 

makan, kadar glukosa darah seharusnya 

dibawah 200 mg/dl. Kadar glukosa darah 

meningkat.
(9) 

 

METODE 
 

 Penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaaan (library research), yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan 

pengumpulan data pustaka, atau penelitian 

yang objek penelititan digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, 

jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen). 

Fokus penelitian kepustakaan adalah 

menemukan berbagai teori, hukum, dalil, 

prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan pertanyaan 

yang dirumuskan.
(46) 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut 

diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang dimaksud berupa buku dan 

laporan ilmiah primer atau asli yang didapat 

dalam artikel atau jurnal (tercetak atau non 

cetak).
(47) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis dari setiap 

penelitian dengan menggunakan metode literatur 

review yang memperlihatkan bahwa kadar 

glukosa darah memiliki hubungan yang 

signifikan dengan obesitas / indeks massa tubuh. 

Hasil penelitian dari Jasmine pada tahun 2020 
menggunakan observasi analitik dengan 

menggambil sampel sebanyak 22 subjek, dimana  

subjek tersebut mengalami overweight dan 

obesitas yang mendapatkan hasil analisis statistic 

terdapat adanya hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh dengan kadar gula darah 

postprandial pada penelitian
(51)

 

Hasil penelitian yang dikemukakan dari 
Andini pada tahun 2018 dengan menggunakan 

observasi analitik dengan menggambil sampel 

sebanyak 65 subjek. Peneliti ini menemukan 

kesimpulan bahwa frekuensi usia pada pegawai 

laki-laki usia 36-45 tahun lebih banyak jika 

dibandingkan dengan frekuensi usia 26-35 tahun 

yang dimana terdapat adanya hubungan obesitas 

sentral dengan kadar gula darah postprandial 

pada laki-laki dewasa di lingkungan kerja 

Universitas lampung
(52)

 

Hal yang sama dikemukakan dari 

penelitian Kurniawan pada tahun 2014 dengan 

menggunakan metode cross sectional dengan 

sampel sebanyak 34 subjek juga sejalan 

yaituindeks massa tubuh berlebih disertai gula 

darah postprandial naik sebanyak 27 sampel yang 

dimana terdapat hubungan signifikan antara 

indeks massa tubuh dengan kadar gula darah 

postprandial pada anggota Kepolisian Resor 

Karanganyar. Hasil penelitian ini menunjukan 

hampir setengahnya 42% (17 responden) 

mengalami obesitas I dan hampir setengahnya 

35% (14 responden) mempunyai kadar gula darah 

111-140 mg/dL
(53)

 

Hasil penelitian dari Grace pada tahun 
2016 dengan menggunakan metode observasi 

analitik/ cross sectional dengan sampel sebanyak 

14 subjek sejalan dengan penelitian sebelumnya 

adanya terdapat korelasi signifikan antara kadar 

glukosa darah puasa dengan kadar glukosa darah 

2 postprandial yang terdapat korelasi kuat pada 

orang obesitas artinya semakin tinggi kadar 

glukosa darah puasa semakin tinggi pula kadar 

glukosa darah 2 jam postprandial
(54)

 

Hasil penelitian dari Purwandari pada 
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tahun 2014 dengan menggunakan rancangan 

penelitian korelasi dengan metode cross 

sectional dengan sampel sebanyak 145 subjek. 

Peneliti ini menemukan kesimpulan 

menunjukkan bahwa setengah dari subjek 

(42%) mengalami obesitas 1 yaitu 17 

responden, dan kadar gula darah pada karyawan 

di RS Tingkat Madiun menunjukkan bahwa 

hampir setengahnya (35%) mengalami 111-

1140 mg/dL yaitu 14 subjek yang artinya ada 

hubungan obesitas dengan kadar gula darah 

pada karyawan di RS Tingkat Madiun yang 

menunjukkan hubungan yang rendah dan 

berpola positif yang semakin tinggi nilai indeks 

massa tubuh maka semakin tinggi kadar gula 

darahnya
(55)

 

Adanya resistensi insulin dan gangguan 
toleransi glukosa pada penderita obesitas 

tentunya akan berpengaruh pada kadar glukosa 

darah. Glukosa darah merupakan istilah 

kesehatan yang menunjuk kepada kandungan 

glukosa dalam aliran darah ditubuh, sehingga 

beresiko terjadinya pradiabetes. Sementara itu, 

pradiabetes bisa berkembang menjadi diabetes. 

Perubahan status dari pradiabetes menjadi 

diabetes mellitus tipe 2 bisa berlangsung dalam 

waktu 10 tahun
(56)

 

Penelitian lainnya menunjukkan terjadi 
peningkatan kadar trigliserida, penurunan kadar 

kolestrol HDL, resistensi insulin, dan 

peningkatan kadar faktor-faktor inflamasi pada 

pasien obesitas. Terjadi peningkatan mRNA 

Lipopolysaccharides (LPS)-induced TNF-α 

faktor (LITAF) dan kadar protein yang seiring 

dengan peningkatan IMT mengindikasikan 

hubungan pararel LITAF dan gangguan 

metabolik. Menurut penelitian tersebut LITAF 

teraktivasi pada pasien obesitas dan berperan 

terhadap perkembangan obesitas yang 

menginduksi inflamasi resistensi insulin, 

berdasarkan dalam proses inflamasi dalam 

mengatur ekspresi dari TNF-α, IL-6, dan MCP-

1 yang mengakibatkan resistensi insulin, dan 

TLR4, salah satu reseptor LITAF pada 

makrofag juga bisa distimulasi oleh asam 

lemak bebasm yang dapat menimbulkan proses 

inflamasi pada pasien obesitas
(57)

 

Timbunan lemak yang berlebihan di 

dalam tubuh dapat mengakibatkan resistensi 

insulin yang berpengaruh terhadap kadar gula 

darah pada penderita diabetes mellitus. Sejumlah 

penelitian membuktikan bahwa perubahan 

komposisi asam lemak fosfolipid membran dapat 

mempengaruhi aktifnya insulin. Gangguan ini 

mempengaruhi gangguan pengikatan insulin pada 

reseptor. Secara umum, semakin jenuh asam 

lemak lipid membran maka sensitivitas insulin 

akan semakin berkurang. Hal ini juga didukung 

oleh suatu penelitian yang menemukan bahwa 

asam lemak dalam diet berperan besar pada 

resistensi insulin. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari 5 penelitian yang didapaparkan 

didapatkan bahwa adanya hubungan indeks 

massa tubuh dengan kadar gula darah 

postprandial. Dari subjek dengan kadar gula 

darah postprandial tidak normal lebih banyak 

daripada subjek dengan gula darah postprandial 

yang normal. 
Dimana kondisi hiperglikemia kronis 

mempengaruhi sekresi asam urat yang menjadi faktor 

dalam perburukan kondisi pasien. Sehingga diharapkan 

pasien diabetes mellitus melitus tipe 2 memperhatikan 

kendali asam urat dengan diet rendah purin dan kendali 

gula darah dengan konsumsi obat anti diabetes secara rutin 

serta melakukan pemeriksaan kesehatan untuk mencegah 

terjadinya perburukan ataupun komplikasi. Dan melakukan 

perbaikan resistensi insulin dengan memperhatikan asupan 

makanan, aktivitas fisik untuk meningkatkan kebugaran 

tubuh. 

 

SARAN 

 

1. Kepada pasien yang mengalami obesitas 

atau diabetes sebaiknya harus 

meningkatkan aktivitas fisik untuk 

meningkatkan kebugaran tubuh, serta 

memperhatikan serta menjaga pola makan 

yang sehat dan seimbang seperti makan 

sayur dan buah serta deteksi dini Penyakit 

Tidak Menular (PTM) terutama penyakit 

diabetes. 

2. Perlu adanya penyuluhan dan edukasi pada 

masyarakat dari petugas kesehatan terkait 
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tentang hubungan indeks massa tubuh 

dengan kadar gula darah postprandial. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan dengan metode penelitian 

yang lebih akurat untuk mengetahui 

indeks massa tubuh dengan kadar gula 

darah postprandial. 
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